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KATA PENGANTAR

Penyegaran iman 12rs menerus memeriukan kombinasi antara duis
hal, yaitu: penghaystan dan pengetabugn vang lehih dalam mengenai pokok-
pokok iman, Sent religins menjadi pengikat kedua hal tersebut. Di satu £isi.
seni religius menyatakan pokok-pokok iman melalui rangkaian mater / bahan
komponen penyusunnya. D sisi lain, komposisi mater / bahan komponen
penyusunnya membawa seorang beriman ke dalam misteri iman yang fidak
dapat ditembus hanya dengan untaian kata-kata saja. Menemukan kembali
kedalaman makna seni religius berarti mencmukan kembali cara Allah
(mencinti manusia dan mempersiapkin manusia untuk meayam but cinta
kasih Alkah,

Edisi “Seri Filsafar-Teologi Widya Sasana” keli ini menampilkan tema
“Igan dan Sent Religiug™ unk memperdalam gagasan i atus. Keselunzhan
tlisan terbagi stas liga perspekiif yang mengikat gagasan “lman dan Seni
Religiug™: (1) komsep, {2) sejarah, dam (3) produk. Dalam bagian konsep,
tercapat tulisan: “lman dan Keindahan™ (Piet Go Twan Anj, © Beriman
k- atolik I Indal™ { Armada Riyanto), " Allah Trinmggal Adalah Keindahan
Tertinggi Dan Seniman Mabaagung Teclogi Keindahan Menurut St
Boneventura” (Kristoforus Bala), “Yesus Kristus Schagai Keindihan
Menurut Hans Ur Von Balthasar™ {Antenins Denny Firmanto), dan “Bahasa
Para Mistik Dan Puisi” (Berthold Anton Pareira), Dulam bagian sejarzh
lerdapat tulisan: “Termpat Karya Seni Dalam Hukum Gereja” (Alfonsus
Tijatur Raharso) dan “Musik Dan Myanyien Dalam Magisterium Alad X"
¢ Antonivg Denny Firmanto). Dalam hagian produk terdapat tlisan; & dalam
hal musik: * Musik Rohani, Musik GerejaiWi. Musik Liturgi” (Fiet Go
Twan Anl, “Musik Untuk Merayakan Tuhan™ { Berthold Anton Pareira),
“Menjadi Pemazmur Dalam Perayaan Ekaristi™ (Berthold Anton Parciral,
“Nyanvian Dalam Liturgi (], Kristanto - Y. Agus Tridiatng), “Indshoya
Nyanyian Gerejawi” { Agus Tridiatma, dan “Musik Dan Myanyian Dalam
Islant” (Peter B. Sarbini); b, dalam hal arsitekwur: “Tadao Ando; Church OF
The Light” { Agus Cremers), “1imensi Simbolik Seni Rupa Mbaru Gendang



Dalam Terang Estetika Susanne K, Langer” (Pins Pandor): ¢, dalam hal
seni rupa: “Seni Rupa Salib Di Asia Dan Filsaful Seni™ { Donatus Sermaday,
“Tkonografia-lkonologia Ungkapas Keindahan Inan Krstiani™ {Edison R.L,
Tinambunan), “Menggambarkan Iman Lewat Ikon™ (Berthold Anctan
Pareira), “Ikon Maria™ (Merry Teresa 5.R.); d. dalam hal hahasa: “Teresia
Berteologi Tenteng Maria Dalam Bentuk Puisi” (Berthold Anton Pargira).

Editor
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MUSIK DAN NYANYIAN
DALAM MAGISTERIUM ABAD KE-20

D Antonins Denny Firmanto, M, Pd.

l. PEMNGANTAR:

Magisterinm Gerejani berarti wewenang untuk mengajar yang
ditetapkan Kristus dan dimiliki oleh dewan pura uskup e uskop-uskup
mdividual dalam hubungan mereka dengan Paus sehagai yang tertingzi
(Sullivan, [994: 965, Unsur dalam tgas Magisteriom adalah menjaga warisan
wihyue, mencari pengertian yang semakin mendalam tentangnya,
menjelaskan, mengajarkan, dan membelanya demi pelavanan umat Allak
dan keselamatan selurah dunia (Sullivan, 1992: 103). Pelavanan ini dilakekan
untuk memelihara kepastion iman, Karena i, Magisterium diikat oleh empat
hal, yaitu: Sabda Allah (DV L0}, cita rasa iman (sensus fidelium) Gerejani
baik pada masa lampau mavpun masa kini ((0Y 100 LG 120, dekumen-
dokumen tradisi (documenta) dalam mana iman Umat Allah dinvataken,
dan tanggung jawab pastorsd dan misioner yang harus ditenjukkan kepada
dunia.

. SEBELUM KONSILI VATIKAN 11
2.1  Konteks

Terjadi gerakan pembaruan litergi pada abad ke-19 - ke-20, Gerakan
ini merupakan suatu upaya unluk memben makna weologis litrgis pada
perayain-perayaan yang telah ditetapken dalam buku-buku litergi sejak
Eoonsili Trente (1545-1548, 1551-1532, 15362-15a1) {Lljan, 2004: 15). Setelah
Konsili Trente. ada kecenderungan untok mewsjudkan keseragaman
bentuk litergi, Buku-buku ltergt dilengkapi dengan rubrik-rubrik vang harus
dipatubi. Sejak saat itu, dimuladlab mass rubrik vang kaku (rubrikisme) dalam
litrgi,

14k Seri Fifsafat & Teadoge, Vol 23 Na. Seri 12, 2013




Ada upaya pembaruzn litrgi pada abad ke-18, misainya dalam
Konsili Pistoia, Tapi. Konsili Pistoia mulahan dikviuk oleh Paus Flus vl
pada tahun 1794, Gerakan pembarwan livergi dimulai lagi pada abad ke- 19
melalui tiga thapan Ujan, 20062 17-18) (1) Tahap awal pembaruzn yang
dipelopori oleh Dom Guéranger OSB (1803-1875) yang menanggapi
zernken Galikanisme Peruncis (Reid, 2005: 36). Guéranger menekankan
pentingnya kesalehan (spirnualitas) liturgis dalam kehidopan krisbiani dan
sentingnya kesatuan litrgis depgan Roma, Guéranger melawan
penggunaan buku-buku literai di Perancis yang tidak me ndupat otorisasi
wepavsan. (23 Tehap swdi pastoral dimulai oleh Dom Lambert Beauduin
(1873-1860), Gagesan Beavduin yang mengetengahkan soal liturgi yang
hidup memperkoat gerakan pembanuan liwrgi pada abad ke-20 (Reid, 2005;
78}, (3) Tahap pembaruan resmi kepausan yang dilakukan oleh para paus
sada abad ke-20. Tahapan ini merepakan buzh ketekunan dari kelompok
hesar leolog Katalik yang membangun jaringan dengan para teclog
Ortodoks Anglikan. dan Protestan (Dulles, 19920 18).

2.2 Musik Dan Nvanyian Dalam Magisterium Para Paus Sebelum
Konsili Vatikan 11

a, Masa Pius X

Dalam mot proprio Tra Le Sollecituding (22 Navember
190131 mengenal pembaruan musik gerejowi, Pous Plus X
menyatakan bahwa musik suci hendaknyn benar-benar
pantas bagi perayaan liturgi bagi Allah. “Besarluh harapan
kami untuk menyaksikan semangar Kristizni vang sejat dibani
secara sungguh-sunggud dan diikoti oleh setiap orang
beriman, Kami berpendapat bahwa perlulah menyediakan
yang perly unink menjaga kekudusan dan martabat tempat
ibadah dimana orang beriman berkumpul untek memperaleh
semangat Kristizni ini dari sumber yang tak tergantikan, vakni
partisipasi akiif dilam misteri kudus dan dalam ibadah publik
Giereje yang agung” {Reid, 2005: 74,

sk dan Nvanvian, Anfonies Denny F 103



[0

Muasa Pius X[

Paus Pius XI merujuk motu proprio e Le Soflecimding Paus
Pius X dalam Eonstitusi Aposiolik Oivied Crfies (19281, Paus
menekankan tetap perlunya pembaruan musik gerejaw:
i Neuner, 2001 5200. Lebih lanjur, Paus menggaris-hawahi petan
penting musik gerejawi di dalam perayaan liturgi, dimana
perayaun hiturgi adalah pusat kehidupan iman Gereja,
“[Perayaan] Litwrgi adalsh suci, Melalur perayaan i, kita
mengarahkan dir kita ke Allah dan kita disatekan dengan Dia,
[Dzlam perayaan ftu] Kita menyatakan iman kita dan
meluksanakan tugas kita untuk bersvukur kepada Allah ates
berkat dan pertolongan dari Allsh vang kita rerima dan yang
terns menerus Kite perlukan, Karena i, ada kaitan erat antara
cogma dan litergi suct; juge, ada kaitan erat antara ibadat
Esstiani dan pengedusan Jemaar™ (Newner, 2001 5215, Dalam
Konstitust Apostolik itu, Paus mengetengahkan pemahaman
bahwa Paus adaluh penjaga dan pelindung liturgi agar perayaan
liturgi benar-benar menyarakan iman Kristiani secara tepat.
Berkengan dengan hal i, Pavs merujuk ke aksioma Lex
arandi, lex credendi.

Masa Pins X1

Ensiklik Paus Pius XIT Mediator Dei (20 November 1947)
merupakan huah dari studi teres menerus dalam gerakan
pembaran liergi (Reid, 20035: 138). Ensiklik ini merumuskan
liturgi suci sebagai “peravaan ibadah publik dimana Penebus
Kita sehagai Kepala Gereja mempersembehkannyva kepada
Bapa surgawi, seperti juga peraysan ibadah dimana jemaar
arang berman mempersembabkannya kepada Pendininy, yang
melalui Dia mempersembahkannys kepada Bapa kekal.
Pendek kata, perayaan ihadah publik ini dipersembahkan oleh
Tubuh Mistik Yesus Knsts, Kepala dan anggota-znggotanya”
tRend, 20605, 134-139), Rumusan ini memuat elemen manusiawi

Seri Filsafat & Teologs, Vol 23 No. Sari 22 2003



suatn perayaan liturgi. Hal ind meliputi jugs pengakuan akas
peran musik dun nvanyian dalam sebuah perayaan ibadat publik.

Pada tahen 1955, Paus Pius XI menerbitkan ensiklik Meusicos
Sacrae Discipling. Dalam ensiklik fte, Paus menekankan perlunya
=enciptakan di daerah-deerah misi suatn musik suci vang dengannya warga
setempat dapat merayakan misteri iman melalui cara-cara vang benar-benar
zsl dan kultur mereka i Newner, 2000: 327).

Kongregasi untuk Ibadat menerbitkan instrubsi Mengenai Music
Sl Dan Litwerssi Sueid pada bulan Oktober 1958, Instruksi im memberikan
Sentuk konkeet atas dua ensiklik Paus Pivs X1 { Mediaror Dei dan Musicoe
Sscrae Discipiing). Instroksi ini menckankan pentingaya kesatuan aspek
“sterior dan interior Jemaat dalam perayaan ibadat publik. Lebik Tanjus,
mstruksi ini memberiken pembedaan jelas antara peravaan ibadas publik
ang liturgis dan bentuk-bentak kesalehan. “Tindakan liturgss adaluah tadakan
cuci vang dilembagukan oleh Yesus Kristus atm Gereja dan yang dilakukan
w225 mama mereka aleh orang vang secara sah dilantdk unink keperluan ite,
Zalam kesesuaian dengan petusiuk-petuniuk buku-huku litargs yang disabikan
~ich tahta suci, dalam upaya menyembab Alleh dan menghormati para ku-
dus. Tindakan such lainnya, baik dilakukan di dalam gereja mavpan di loar
sergja, meskipun dipimpin oleh imam, disebut tindakan kesalehan™ (Neuner,
2000 528

3. KONSILI VATIKAN 11
i1 Konteks

Konsili Vatikan 1 yang dimulai oleh Paos Yohanes XX Okzober
19627 dilanjutkan oleh Paus Paulus VI (ditwiup pada tanggal 8 Desember
19651, Konsili ind merupakan konsih pastoral untuk meningkatkan kehidupan
Kristiani, menvesusikan diri dalam menanggapi situasi aktual dunia, dan
meneguhkan perseluan persaudaran dulam iman (Ujan, 2006: 20). Paus
Vohanes XXII sendiri menghendaki konsili im “membarui Gereja Katolik
ingag menjadi tp-to-dare” (Ravsch, 200 : 32). Lebih lanjot, menurot Paus
Yohanes XXII1, Konsili ini “membicarakan langkah ke masa depan menuju

Wik sl Nvanvian, dwfenins Dendy £ 1y



pendalaman dian pembinzan kesadaran™ yang setia pada ajaren otentik Gereja
etap yang “hurus dipelajari dan divesikan melaloi metode-metode penelitian
dan bentuk-bentuk literer (sastra) pemikiran modern™ {Rausch, 2001 - 340,
Eomsili Vatikan I membangkitkan minat vang besur sekali dengan kadang-
Kudung membalikkan pendirizn vang diajarkan oleh peus-prus sebelumnya
(Fausch, 20000 ; 35),

3.2 Pembaruan Liturgi

Eonstitusi ientang Liturgi Suci (Sacrosanctum Concilium [SC yang
ditetapkan pada o Desember 1963 mengawali pembaroan yang menyeluruh
dadam doa dan ihadat resmi Gereja. Konstitusi ini mendorong partisipasi
yang lebil besar lagi dari kawm awam dalam litorgi (5C 147 den
memerintahkan peninjaoan kembali teks-teks dan ritus-ritus limrgis untk
membuat liturgl menjadi lebib berbuah dalam hidup Gereja (SC 2).
Pemnbarsannye yvang jelas, vang menckankan pentingnya Sabda Allak, adalah
ketetapan Konsili Vatikan 11 vk perayaan lirei dalam bahasa umat (50
361,

3.3 Musik Dan Nyanyian Dalam SC
Beberapa hal berikut ini adalah gagasan pokok SC mengenat musik

dan nyanyian liturgi.

. Tradisi musik Gereja mempunyai nilai vang tinggi. Nyanyvian liturai
{kata-kata) merupakan bagian atuh dan penting dori licargi, Musik
littirgi semakin suci bila semakin erat berhubengan dengen ihadat
atan hila semuekin herfungsi lioreeis (8C 1120,

. [hazanah musik liturgd hendaknya dilestarvikan, paduan suara dibina
dan umat ikut serta menyanyi pads kesempatan veng lepat (5C 114),

. Perlu dikembangkan avanyian-nyanyizn rohani uniok kegiatan
devosional (SC 118

. Tradisi musik bangsa serempat hendaknya dihargai (SC 119),

. Para seniman dan pengarang lagu-lage hendaknye menvadari mogas
panggilan untuk mengembangkan dan memperkaya musik B, Syair

108 Sert Filsefor & Teologl, Fod 23 Noo Seri 22, 2043



nanyian hendaknya sclaras dengan ajaran Katelik, ditimba dari Kitab
suct, dian sumber-sumber Do (50 1213,

4, SETELAH KONSILI VATIKAN 11

Pelaksanaan ist SC tidak semudah vang diharapkan karenas 5C hanva
memuat bal-hal wmuem (Ujan, 2006: 310, Setelah Konsttost Litegi, hinggs
mhun 1983, terdapat sekitar 260 dokumen yang memuat pedoman alau
seraturan yang harus diperhatikan dalam pewujudan isi Sacrosanctum
Concilium (Ljan, 2006: 12

Berkenaan dengan musik dan nyanyian, Kongregasi wntuk [badat
mengeluarkan fustriksi mengenai Musik dalam Lisorgi (Musicam Sacram,
3 Maret 19677, Instrukst ini menegaskan pernyataan SC [12: “ujuan mustk
Grurgi adalzh untuk kemuliaan Allah dan pengudesan Umat beriman.” Lalu,
menurut instruksi ind, definisi musik suct adalah “apa yang diciptakan uniuk
reperluan peravaan ibadat ilahi™ (MS 45, Lebih lanjut, numusan dalam M5 5
serujuk ke SO 113 “Upacara Litorgi menjadi lebih agung bila ibadat kepada
Allah dirayzkan dengan ayvanyizn menab, bile dilayant oleh petugas-petugas
Liturgi, dan hile Umar ikut serta secarn aktif”. Menurut MS 15, partisipasi
Umat secara aktif mempenyai dus dimensi, yains dimens: internal dan
Smensi eksternal. Dimensi internal partizipast ot adalab sikap batin yvang
s2rasi; dimana Umat menyesuaikan hati dengan apa vang mereka noapkan
Zan bekerju sama dengan rahmat surgawi (hdk, 5C 117 Sedangkan dimens
sksternal partisipasi umat adalah gerak-gerik, peragaan, dan sikap badan
Letika umat menyvatakan aklamast, jawaban-jawaban. pendarasan mazmuz,
satifon, dan lago-lagu (hdk. SC 307,

Menurul instruksi Musicam Sscram, seorang beriman tidak akan
menjumpei sebuah peristiwa vang lebih religivs dan yang lebih
mengpembirakan dibandingken ketka umat menyatakan iman dan devesinys
alam rupa musik dan nyanyian untok ibadat kepada Allab (bdk. M5 160
Hal it rerjadi karene harmoni dua bentuk partisipasi yang memungkinkan
smat untuk memasuki secara lebih dalam misteri yang sedang dirayakan:

1) karena sikap batin yang lahir pada saat mendengarkan Sahda Allah, (2
carena nyanyian dan doa-doa yang diveapkan, dan (3) karena persatuzn

Lccik dan Nyvanyian, Arfonius Deney £ 1a%



rehant dengan imam yang melambunghkan doa-doa dalam perwvaan it (bdk.
M5 171 Adws alasan ini, Kreasi baro musik dan nydanyian sebai knya selaras
dan cocok unwk bagian dari ibadat untuk Allah yang sedang dirayakan,
mewujudkan keindahan peravaan ibudat i sendiri, den membangun imen

Umat beriman (M3 63},

3

i

; PENUTUP

Magisterium ubad ke-20 meneguskan bahwa karva keselamatan ving
aksanakan oleh Kristus diravakan dan dibayat Gereja dalam Litarai

v, tnan g, e semppen-seneedn wal dan thewdudorsm sk

pengudusan dan penyelamatan vmat beriman. Dalam konteks inilah,
“Whegshernn v, T fenar dar, i e i, pelvey wrvan,
umat Albah dan untel memelihars kepastian iman,
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